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Low Back Pain (LBP) adalah salah satu gangguan muskuloskeletal (otot, sendi,
tendon dan rangka) akibat dari postur janggal atau ergonomi yang salah. 90%
kasus Low back pain bukan disebabkan oleh kelainan organik, melainkan oleh
kesalahan posisi tubuh dalam bekerja. Beberapa faktor yang berhubungan dengan
kejadian Low Back Pain meliputi karakteristik individu seperti usia, jenis kelamin,
lama kerja dan posisi kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan lama duduk dan posisi duduk terhadap kejadian low back pain pada
karyawan pabrik sablon. Penelitian ini menggunakan metode observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini adalah pada
karyawan pabrik sablon PT. Devta Raih Cita dan Maska Screen Printing sebanyak
40 pekerja dengan cara melakukan observasi, wawancara, pengisian kuesioner.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total sampling dengan jumlah
sampel 40 pekerja orang yang termasuk dalam kriteria insklusi. Data dianalisis
menggunakan uji chi square. Hasil dari penelitian ini di dapatkan responden yang
mengeluhkan Low back pain akibat lama duduk > 8 jam sebanyak 17 responden
(42.5%) dengan p-value 0,000 dan posisi duduk tidak ergonomi sebanyak 22
responden (55.0%) dengan p-value 0,000. Terdapat hubungan yang bermakna
antara lama duduk dan posisi duduk responden dengan kejadian Low back pain
pada karyawan pabrik sablon.

Low Back Pain (LBP) is one of the musculoskeletal disorders (muscles, joints,
tendons and skeleton) resulting from awkward postures or incorrect ergonomics.
90% of cases of low back pain are not caused by organic disorders, but by errors
in body position at work. Several factors related to the incidence of Low Back
Pain include individual characteristics such as age, gender, length of work and
work position. The purpose of this study was to determine the relationship between
sitting and sitting position in the incidence of low back pain in screen printing
factory employees. This study used an analytic observational method with a cross
sectional approach. The sample of this research is the employees of the screen
printing factory PT. Devta Achieves Cita and Maska Screen Printing as many as
40 workers by conducting observations, interviews, filling out questionnaires. The
sampling technique used was the total sampling method with a sample of 40
workers who were included in the inclusion criteria. Data was analyzed using the
chi square test. The results of this study were obtained by respondents who
complained of low back pain due to sitting for 8 hours as many as 17 respondents
(42.5%) with a p-value of 0.000 and a non-ergonomic sitting position for as many
as 22 respondents (55.0%) with a p-value of 0.000. There is a significant
relationship between the length of sitting and the respondent's sitting position in
the incidence of low back pain in screen printing factory employees.

PENDAHULUAN

disorders. Penyebab Low back pain yang paling
umum adalah keregangan otot atau postur tubuh

L.O”" back pain adalah suatu sindr.oma nyeri  yang tidak tepat. Hal-hal yang dapat mempengaruhi
yang terjadi pada daerah punggung bagian bawah  {imbulnya LBP adalah kebiasaan duduk, bekerja

dan merupakan work related musculoskeletal membungkuk dalam waktu yang relatif lama,

* . .
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mengangkat beban dengan sikap yang tidak
ergonomi, peregangan (stretching) tidak dilakukan,
tulang belakang yang tidak normal, atau akibat
penyakit tertentu seperti penyakit degeneratif (Sri, et
all. 2017). Bentuk dari posisi janggal antara lain:
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pengulangan atau waktu yang lama dalam posisi
menggapai, berputar, memiringkan badan, berlutut,
jongkok, memegang dalam posisi statis, dan
menjepit dengan tangan. Posisi ini melibatkan
beberapa area tubuh seperti bahu, punggung, dan
lutut karena daerah inilah yang paling sering

mengalami cedera (Fauziah, 2015). Data dari
National Safety Council menyatakan bahwa
penyakit akibat kerja tertinggi adalah nyeri

punggung bawah dengan presentase sebesar 22%
dari 1.700.000 kasus yang ada (Shobar, 2019)
(ILO)
melaporkan bahwa gangguan muskuloskeletal saat
ini mengalami peningkatan kasus di banyak negara.

International ~ Labour  Organization

Insiden di Korea gangguan muskuloskeletal
mengalami peningkatan sekitar 4.000 kasus. The
prevention of Occupational Diseases menyebutkan
Muskulosceletal Disorders (MSDs) mewakili 59%
dari keseluruhan catatan penyakit yang ditemukan di
Eropa (WHO, 2019). Di negara maju seperti
Amerika Serikat, LBP merupakan penyebab
tersering dari penyakit kronis pada usia kurang dari
45 tahun dan peringkat ketiga setalah penyakit
vaskular pada usia 45 tahun keatas (Khubay,2012).

Indonesia merupakan salah satu negara
industri dengan angka kejadian low back pain yang
cenderung terus meningkat. Berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun (2013),
prevalensi penyakit muskuloskeletal di Indonesia
bila dilihat berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan
yaitu 11,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala
yaitu 24,7%. Jumlah penderita nyeri punggung
bawah di indonesia tidak diketahui secara pasti,
namun diperkirakan antara 7,6% sampai 37%.

Berdasarkan latar belakang tersebut dan
masih adanya fenomena Jlow back pain pada
karyawan disekitar tempat tinggal peneliti dan hal
tesebut dapat menjadi hal yang cukup
menghawatirkan, maka penulis tertarik untuk
meneliti dengan penilitian berjudul “Hubungan
Lama Duduk dan Posisi Duduk dengan Kejadian
Low Back Pain pada karyawan pabrik sablon PT.
Devta Raih Cita dan Maska Screen Printing”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara lama
duduk dan posisi duduk terhadap low back pain
(LBP) pada karyawan pabrik sablon PT. Devta Raih
Cita dan Maska Screen Printing. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh karyawan pabrik sablon
PT. Devta Raih Cita berjumlah 20 responden dan
Maska Screen Printing berjumlah 20 responden,
sehingga jika di total seluruh populasi pada
penelitian ini berjumlah 40 responden. Teknik
pengambilan  sampel pada  penelitian  ini
menggunakan teknik total sampling. Penelitian ini
menggunakan alat ukur kuesioner dari penelitian
sebelumnya. Kuesioner yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 3, sebagai berikut: instumen
kuesioner A tentang identitas responden adalah alat
yang digunakan untuk mendapatkan data primer
berupa identitas repsonden dan lama duduk
karyawan, instrumen kuesioner B menggunakan
metode REBA (Rapid Entire Body Assessment)
adalah suatu metode dalam bidang ergonomi yang
digunakan secara cepat untuk menilai postur leher,
punggung lengan, pergelangan tangan dan kaki
seorang pekerja dan instrumen kuesioner C
Menggunakan Modified Oswestry Low Back Pain
Disabilty Questionnaire item
pertanyaan tentang aktivitas sehari-hari yang
mungkin akan mengalami gangguan atau hambatan

mempunyai 10

pada pekerja yang mengalami Low Back Pain.
Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas, uji
validitas menggunakan jenis uji validitas pearson
product moment dan uji reliabilitas menggunakan
jenis metode cronbach alpha. Analisis bivariat
tidaknya
hubungan yang bermakna secara statistik antar
variabel dependen dan independen dengan Uji Chi-

dilakukan untuk menggunakan ada

Square dengan program komputerisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat pada analisa ini disuguhkan
penyebaran frekuensi mengenai karakter responden
ialah jenis kelamin, usia, lama duduk, posisi duduk
dan kejadian low back pain sebagai berikut:
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Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden

Variabel F P
i e;1k1§ llziilamm 40 100 %
i- 0 0%
Perempuan
58318 tahun : Py
0,
> 30 tahun . [
iz;ma Duduk 18 45,0 %
jam 22 55,0 %
>38jam
zogs@ Duduk 17 42.5 %
jam 23 57,5 %
>38jam
II\(/[ZJ 2;1;?: nfiow Back Pain 23 57,5 %
1 42,59
Tidak Mengalami ’ o
Total 40 100 %

Tabel 2
Hubungan lama duduk dan Low Back Pain

Low Back Pain (N=40)
Mengalami Tidak Total
Lama P
Duduk Mengala OR Value
mi
N % N % N %
>8jam 17 425 1 25 18 43'
. 1 55. 45,
<8jam 6 15.0 40.0 22 0 333 0.000
Total 23 575 ! 42,5 40 10
0.0
Tabel 1 menunjukan bahwa dari 40

responden karyawan pabrik sablon PT. Devta Raih
Cita dan Maska Screen Printing sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak
40 (100%) sedangkan responden berjenis kelamin
perempuan yaitu 0 (0%). Usia terbanyak adalah > 30
tahun yang berjumlah 31 responden (77.5%)
sedangkan responden yang berusia < 30 tahun yaitu
sebanyak 9 responden (22.5%). lama duduk
terbanyak adalah > 8 jam yang berjumlah 22
responden (55.5%) sedangkan responden dengan
lama duduk < 8 jam yaitu sebanyak 18 responden
45.5%). posisi duduk terbanyak adalah > 4 yang

berjumlah 23 (57.5%)
responden dengan lama duduk < 4 yaitu sebanyak
17 responden (42.5%). Kejadian low back pain
terbanyak adalah mengalami low back pain yang
berjumlah 23 responden (57.5%) sedangkan
responden dengan tidak mengalami low back pain

responden sedangkan

yaitu sebanyak 17 responden (42.5%).

Tabel 2 menunjukkan lama duduk dengan
kejadian low back pain yang menunjukan dari 40
responden yang mengalami low back pain dengan
kategori lama duduk < 8 Jam sebanyak 6 (15.0%)
dan kategori duduk > 8 Jam sebanyak 17 (42.5%).
Sedangkan responden yang tidak mengalami Jow
back pain dengan kategori lama duduk > 8 Jam
sebanyak 1 (2.5%) dan kategori duduk < 8 Jam
sebanyak 16 (40,0%).

Tabel 3
Hubungan posisi duduk dan Low Back Pain
Low Back Pain (N=40)
Mengala Tidak Total P
Posisi mi
Duduk Mengala OR Vil
> ue
mi
N % N % N %
Ergono | 2. ¢ 40 s
mi 5 .0
Tidak
55 2. 352.  0.00
Ergo'no 22 0 1 5 23 575 000 0
mi
57 42 100.
Total 23 5 17 5 40 0

Tabel 3 menunjukkan posisi duduk dengan
kejadian low back pain yang menunjukan dari 40
responden yang mengalami low back pain dengan
kategori posisi duduk yang ergonomi sebanyak 1
(2,5%) dan kategori duduk yang tidak ergonomi
sebanyak 22 (55,0%). Sedangkan responden yang
tidak mengalami /ow back pain dengan kategori
posisi duduk tidak ergonomis sebanyak 1 (2,5%)
dan kategori posisi duduk ergonomis sebanyak 16
(44,0%).

Karakteristik jenis kelamin mayoritas laki-
laki karena jenis pekerjaan yang membutuhkan
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tenaga  dari  laki-laki  (Bilandatu,  2018).
Karakteristik karyawan yang dibutuhkan untuk jenis
pekerjaan atau task di bidang printing dan
percetakan didominasi oleh kaum laki-laki, hal ini
didasari oleh task pekerjaan yang membutuh tenaga
lebih kuat atau ekstra karena jenis pekerjaaanya
yang berat, seperti: mengangkat, mendorong benda
atau mesin berat, menggulung kertas yang tebal dan
lebar, mengoperasikan mesin printing yang besar
dll. Task ini hanya bisa dilakukan oleh kaum laki-
laki karena mereka kuat secara fisik (Bilandatu,

2018).

Karakteristik usia lebih mendominasi di ats
30 tahun. Hal ini dapat dijelaskan pada proses
pertumbuhan dan perkembangan manusia pada fase
telah  terbentuk sifat
kemandirian, mature, bertanggung jawab pada diri
sendiri dan orang lain. Individu sudah dapat
mengatasi permasalahan secara matang, hingga

masa dewasa muda

untuk melanjutkan daur kehidupa diperlukan
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup
tersebut, antara lain dengan bekerja (Bilandatu,
2018).

Salah satu penyebab terjadinya LBP pada
pekerja adalah lama duduk, pekerjaan repetitive,
mengangakt beban berat. Lama duduk pada pekerja
sebaiknya tidak lebih dari 8 jam tanpa istirahat.
Beberapa jenis pekerjaan yang mengharuskan duduk
dengan jangka waktu lama seperti: operator, dosen,
karyawan Bank dll, dianjurkan ada perubahan
pososi, istirahat sekitar 5 menit setiap 3 jam dan
melakukan peregangan mandiri tanpa meningalkan
tempat kerja (Harkian, 2018).

Kesehatan khususnya system
muskuloskletal, keluhan yang sering dialami oleh
postur janggal adalah: nyeri atau pegal area leher,
punggung, pinggang, lengan dan kaki. Pekerjaan
yang menuntut perubahan tubuh melawan posisi
anatomi tubuh manusia secara normal dan jika
dilakukan dalam jangka waktu yang lama ini akan
membahayakan kesehatan pekerja (Anggraika,
2019). Menurut Soylar, Ozer (2018) diperlukan
dilakukan manajmen resiko, antara lain dapat
dilakukan pergantian shiff, pengaturan istirahat
diantara waktu kerja, stretching atau modifikasi atau

design mesin.
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Berdasarkan data dari International Labour
Organization (ILO) tercatat bahwa gangguan
muskuloskeletal khususnya LBP saat ini mengalami
peningkatan kasus di beberapa negara terutama
negara industri, serta dialami oleh para pekerja di
hampir semua sektor usaha. Peningkatan jumlah
kasus ini belum diimbangi oleh kebijkan para owner
(pemiliki) perusahan atau pihak manajemen untuk
menanggulangi permasalahan ini (Joshipura, M.,
Mock, C., & Gosselin, R. A, 2014).

terkait
kesehatan pada pekerja jelas tertuang dalam UU
Perlidungan Pekerja, bahkan regulasi dalam UU

Peraturan perlindungan  aspek

Kesehatan pekerja sudah jelas menyatakan bahwa
setiap perusahan yang memiliki karyawan lebih dari
30 orang wajib memiliki k3 dalam perusahan
tersebut, hal dilakukan dalam rangka
memastikan perlindungan bagi pekerja. Perusahaan

ini

wajib memberikan kompensasi serta menyediakan
fasilitas kesehatan bagi pekerja, namun masih ada
perusahan yang kurang memahami regulasi ini
karena hal ini dianggap meningkatkan biaya
opersional (high cost) perusahaan.

Lama duduk tanpa ada istirahat dan
peregangan cenderung mengakibatkan kesehatan
tulang belakan terganggu. Lama duduk ini dapat
dilakukan bebera alternative diantaranya yaitu:
isitirahat diantar waktu kerja, peregangan secara
mandiri, self managemen eight minute stretching
(Sunstrup, E, 2020). Apabila tubuh mengalami
pegal maka kita sendiri yang mengakhiri sejenak
pekerjaan kita atau tetap bekerja dengan merubah
posisi dengan berdiri atau melakukan peregangan
sejenak.

Posisi tubuh yang tidak ergonomic atau
postur janggal yang diakibatkan karena pekerjaan
akan menganggu Kesehatan khususnya system
muskuloskletal, keluhan yang sering dialami oleh
postur janggal adalah: nyeri atau pegal area leher,
punggung, pinggang, lengan dan kaki (choi, wolezt,
2010). Pekerjaan yang menuntut perubahan tubuh
melawan posisi anatomi tubuh manusia secara
normal dan jika dilakukan dalam jangka waktu yang
lama ini akan membahayakan kesehatan pekerja.
Perlu dilakukan manajmen resiko, antara lain dapat
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dilakukan pergantian shiff, pengaturan istirahat
diantara waktu kerja, stretching atau modifikasi atau
design mesin.

Posisi duduk dengan jangka waktu yang lama tanpa
memperhatikan posisi janggal serta tidak dilakukan
peregangan (stretching di antara waktu istirahat) hal
ini akan menimbulkan nyeri serta pegal di beberapa
area tubuh. Area yang sering dirasankan antara lain:
leher bagian belakang, punggung, pinggang, lengan
serta kaki. Waktu kerja di perusahaan ini terhitung
lama kurang lebih 10 Jam, sebaiknya dalam rentang
10 jam diberikan istirahat dengan pola sebagai
berikut:

Pukul 07.30 safety briefing

Pukul 08.00 masuk kerja

Pukul 12.00 peregangan

Pukul 12.30 istirahat

Pukul 13.30 masuk kerja ubah posisi awal

Pukul 15.30 peregagan

Pukul 18.00 pulang

Pola kerja diringi istirahat serta peregangan atau
stretching akan mengurangi keluhan atau gangguan
yang muncul pada sistem muskuloskeletal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan karakteristik
responden yang bekerja sebagai karyawan pabrik
sablon (printing) seluruhnya berjenis kelamin laki-
laki. Jenis pekerjaan di perusahaan printing
diperlukan individu yang memiliki tenaga kuat.
Jenis pekerjaan seperti mengangkat kertas, dus
kertas, gulungan kertas, mengangkat pindai mesin
print sebaiknya dilakukan oleh karyawan laki-laki.
Menunjukkan karakteristik responden berdasarkan
usia dari 40 responden yang bekerja sebagai
karyawan pabrik sablon sebagian besar berusia > 30
tahun.

Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik
responden berdasarkan lama duduk dari 40
responden yang bekerja sebagai karyawan pabrik
sablon sebagian besar lama duduk yang > 8 jam.
Jenis kegitan yang dilakukan seperti menggulung
kertas, desain dilakukan dalam posisi duduk, baik
duduk di lantai ataupun di kursi.

12

Hasil
printing mengalami LBP dikarena lama duduk dan
posisis duduk yang tidak ergonomis. Jenis pekerjaan

penelitian  didapatkan karyawan

di perusahan printing seperti menggulung kertas,
mengganti tinta, mengangkat dsb, membutuhkan
perubahan posisi tubuh untuk mengikuti jenis
pekerjaan tersebut, kegiatan repetitive (berulang),
kegiatan postur janggal atau posisi yang tidak
ergonomis jika hal ini dilakukan dalam jangka
waktu yang lama maka akan menimbulkan masalah
kesehatan khususnya pada system muskuloskleetal.

Manajemen risiko di tempat kerja dengan
masalah posisi duduk dan lama duduk dapat
dilakukan beberapa alternatif: pergantian shift kerja,
rolling task job, stretching, olah raga. Solusi dapat
disesuaikan dengan resources serta situasi dan
kondisi yang dimiki oleh perusahan. Tindakan
promotif dan preventif khususnya untuk mencegah
tejadianya LBP yang disebabkan oleh lama duduk
dan posisi duduk yang tidak ergonomic jika
diperhatikan dan diberikan solusi hal ini akan
meningkatkan kualitas kesehatan karyawan serta
meninggkatakan  nilai  produksi  perusahaan.
Perusahaan terhindar dari beberapa kemungkinan
yang dapat merugikan atau meningkatkan biaya
operasional seperti keadaan: pembiayaan
pengobatan karyawan jika sakit, absentia (ketidak
hadiran karyawan) dan cuti. Keuntungan bagi
perusahan selama dapat menjaga karyawan tetap
sehat dan produktif maka income dari perusahnan
tentunya akan meningkat.
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